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1.1 Latar Belakang
Kebutuhan dasar manusia salah satunya yaitu tidur. Setiap orang butuh tidur.

Jika cukup tidur, akan menuai banyak manfaat, termasuk dapat menjaga stamina
dan kesehatan. Namun bagi kebanyakan orang, tidur merupakan hal yang mudah,

namun bagi sebagia kondisi sulit tidur

disebut deng D-2 (International

Classificatio tidur, bangun pagi,
sering terbanc Ja siang hari akibat
sulit tidur pad

Menurut o penduduk dunia
menderita ga insomnia. Menurut
(Sleep Founc apai 67% di Asia
Tenggara di a da remaja. Menurut

penelitian (El ‘ : donesia ar 67%. Sementara

hubungan sosial dan profesional atau prestasi akademik yang buruk, kantuk di siang
hari, kurang inisiatif dan motivasi, sering melakukan kesalahan dan sakit kepala.
Insomnia juga bukan penyakit, melainkan gejala gangguan tidur, kesulitan atau
gangguan tidur. Insomnia disebabkan oleh masalah kesehatan mental seperti
kecemasan, depresi dan stres berkepanjangan. Masalah kesehatan jiwa relatif besar
di Indonesia. Menurut Survei Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2018), data nasional

gangguan kesehatan mental emosional (depresi dan kecemasan) yang teramati pada



penduduk usia 15 tahun ke atas dialami sebesar 6,2%. Prevalensi gangguan jiwa
emosional di DKI Jakarta pada usia 15-24 tahun sebesar 11,26%, angka kejadian
ini meningkat pada usia 55 tahun ke atas. Dalam beberapa dekade terakhir, studi
epidemiologi menunjukkan bahwa jumlah anak muda yang menderita gangguan
tidur telah meningkat.

Menurut data dari World Health Organization (WHO, 2018) remaja artinya

penduduk be 19 tahun. Menurut

Badan Kepe 2019), usia remaja

berkisaran be ah. Dari sini dapat
disimpulkan [ ang sedang menuju
ke arah kede j : ta penduduk muda
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yang baik bervariasi antara 6 untuk faktor jenis kelamin, hal ini
paling sering terjadi pada remaja laki-laki. Gangguan tidur ini termasuk remaja laki-
laki yang suka bermain game di komputer, ponsel, atau televisi (Anggraini, 2022).
Prevalensi insomnia disebabkan oleh faktor psikologis seperti depresi, kecemasan

dan ketegangan sebagai gejala psikosis skizofrenia dan gangguan manik. Stres juga

dikaitkan dengan timbulnya insomnia Kesehatan dan Kesejahteraan Mahasiswa



melaporkan bahwa masalah kesehatan mental seperti kegugupan atau stres juga
dapat mengganggu tidur (Ranti, 2022).

Penggunaan gadget juga dapat menimbulkan efek kesehatan yang negatif
karena radiasi, yang juga menimbulkan efek fisiologis dan psikologis yang dapat
mengganggu tidur. Bermain video game sebelum tidur memperlambat jam internal
tubuh, menghambat pelepasan hormon tidur melatonin, dan mempersulit tidur.

(Foundation, 2022 Riskesdas, 2018),
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Berdasarkan ha nelitian ( 2022) gan judul Perilaku Bermain
Game Online menunjukkan & yang signifikan antara perilaku
bermain game online dengan insomnia remaja. Hasil penelitian juga memberikan
informasi hingga 63% remaja SMA Negeri X, Bogor cenderung bermain game

online dengan tingkat insomnia sedang, dan beberapa remaja menunjukkan 96%

responden bermain game online secara intens.



Berdasarkan hasil penelitian (Ranti, 2022) yang berjudul “Pola konsumsi kopi,
penggunaan gadget, stres dan hubungannya dengan insomnia pada mahasiswa”,
diperoleh hasil bahwa rasio responden yang menderita stres dan insomnia
meningkat sebesar banyak seperti 67,7%. sedangkan yang tidak stres sebanyak
36,7% menderita insomnia. Selain itu, 32,3% adalah mereka yang mengalami stres

dan tidak mengalami insomnia, sedangkan 63,3% adalah mereka yang tidak
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Berbagai faktor yang diduga memiliki hubungan signifikan dengan terjadinya
insomnia faktor kecanduan game online {(Anggraini, 2022), (Oktavianti, 2020)}
Faktor tingkat stress (Ranti, 2022), Faktor lama penggunaan gadget (Ramadhani,
2021), Faktor kebiasaan merokok (Purnawinadi, 2019).

Insomnia pada remaja merupakan masalah keperawatan yang perlu ditangani,

sehingga dibutuhkan peran seorang perawat untuk menanganinya. Hal ini bertujuan



untuk meningkatkan kualitas tidur kaum muda dan mengurangi komplikasi akibat
kualitas tidur yang buruk, serta mencegah berbagai gangguan mental pada remaja.

Pemahaman perawat tentang insomnia remaja adalah bagian penting dari
perawatan yang efektif. Oleh karena itu, penting bagi perawat untuk memahami dan
menyadari faktor-faktor yang terlibat dalam timbulnya insomnia pada remaja
sehingga kita sebagai perawat dapat mengambil tindakan tepat waktu dan tepat

untuk mencec
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1.3 Tujuan Pen

Penelitian ini bertujuan unt getahui Faktor yang berhubungan dengan
Kejadian Insomnia Pada Remaja Dikelurahan Cipedak Jakarta Selatan.

1.3.2 Tujuan Khusus

1) Untuk diketahui distribusi frekuensi kejadian insomnia pada remaja

DiKelurahan Cipedak Jakarta Selatan.



2) Untuk menganalisis distribusi frekuensi faktor tingkat stress, faktor lama
pengunaan gadget, faktor kebiasaan merokok dan faktor kecanduan game
online pada remaja DiKelurahan Cipedak Jakarta Selatan.

3) Untuk mengetahui hubungan antara insomnia dengan faktor tingkat stress,
faktor lama pengunaan gadget, faktor kebiasaan merokok, dan faktor

kecanduan game online pada remaja DiKelurahan Cipedak Jakarta

Sela

1.4 Manfaat
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1.4.4 Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini menjadi syarat untuk memperoleh gelar sarjana
keperawatan, menambah wawasan dan pengetahuan mengenai penelitian
insomnia pada remaja, serta sebagai bekal di kemudian hari Ketika mendapat

remaja yang mengalami insomnia.



